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Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Bilangan 

Pecahan dengan Menggunakan Model  
Team Games Tournament 
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Abstrak  
 Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran mate-
matika materi operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan pe-
cahan, serta belum maksimalnya guru dalam menggali kemampuan 
siswa menjadi beberapa alasan yang melatarbelakangi penelitian ini 
dalam meningkatkan hasil belajar dan aktifitas belajar siswa pada ma-
ta pelajaran matematika dengan menggunakan model TGT. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setelah dilakukan tindakan ini, 
didapatkan hasil yang terlihat pada persentase ketuntasan belajar dan 
nilai rata-rata siswa yaitu Siklus I 61,11% dan 69,78, kemudian Siklus 
II 80,56% dan 82, 44. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggu-
naan model TGT dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan. 

Kata Kunci: Model TGT, operasi hitung perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan. 

Pendahuluan 
Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, 

oleh karena itu, logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. 
Logika adalah masa awal dari matematika, sebaliknya matematika 
adalah masa dewasa dari logika.3 Matematika adalah kumpulan bilang-
an yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan hitungan 
dalam perdagangan.4 Matematika merupakan bahasa untuk menjelas-
kan kejadian-kejadian umum dalam kehidupan sehari-hari maupun 
dalam kejadian yang kompleks seperti dalam bisnis, sains atau pun 
teknologi.5 Matematika sangat sering digunakan dalam kehidupan se-
hari-hari, namun masih sedikit yang ahli dalam memecahkan perso-
alan yang berkaitan dengan ilmu hitung. 

Kegiatan proses pembelajaran, guru sering dihadapkan pada 
masalah yang berkaitan dengan pemilihan model atau metode yang 
tepat untuk proses belajar mengajar. Pemakaian model yang sesuai 
dengan materi ajar dapat meningkatkan hasil kemampuan berfikir dan 
mendorong partisipasi siswa aktif dalam proses pemebelajaran yang 
berlangsung. Agar siswa lebih menguasai dalam melakukan operasi 
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hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan, perlu mengguna-
kan model yang variatif dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hal tersebut, meskipun guru sudah mengupayakan 
untuk memaksimalkan hasil belajar siswa, namun kurangnya minat 
siswa dalam belajar matematika maka upaya tersebut tidak tertuntas-
kan. Permasalahan inilah yang dialami oleh SDN Padek 1 Kota Serang 
terkait dengan mata pelajaran matematika materi operasi hitung per-
kalian dan pembagian bilangan pecahan. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan dengan salah seorang guru yaitu Yulianti sebagai wali 
kelas V yang menyatakan bahwa 20 siswanya masih kesulitan dalam 
pembelajaran matematika. Rata-rata nilai yang didapat dari 36 siswa 
kelas V adalah 44,44% atau 16 siswa mendapat nilai 70-90 dan 
55,56% atau 20 siswa yang mendapat nilai 35-65 dengan KKM pada 
mata pelajaran matematika adalah 70. 

Berbagai metode telah digunakan dalam menyampaikan materi 
ini seperti ceramah, pembelajaran langsung namun masih banyak 
siswa yang belum mencapai nilai KKM. Beberapa hal yang menjadi 
permasalahan yaitu siswa masih belum menguasai perkalian begitu 
pula dengan pembagian karena saling keterkaitan, dan beberapa siswa 
masih keliru dalam mengoperasikan antara perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembela-
jaran matematika khususnya yang berkaitan dengan materi operasi 
hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan di SDN Padek 1 
Kota Serang belum mengikuti perkembangan mental dan logika mate-
matika siswa. Karenanya diperlukan sebuah upaya untuk membelajar-
kan konsep bilangan pecahan itu sendiri sesuai dengan perkembangan 
mental dan logika siswa. Salah satu cara yang dapat diguanakan 
dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 
model TGT. Model TGT menitikberatkan pada siswa yang belajar aktif 
baik secara individu maupun kelompok, sehingga kemampuan siswa 
dapat digali. Hal ini akan membangun kerjasama antar siswa dan 
mencipatakan rasa percaya diri siswa dalam bersaing secara sehat 
antar siswa, sehingga hasil belajar pada materi operasi hitung perka-
lian dan pembagian bilangan pecahan ini pun dapat meningkat. 

Belajar 
Perbuatan belajar merupakan suatu proses kegiatan, yaitu suatu 

rangkaian usaha individu yang dilakukan secara aktif dalam memenuhi 
kebutuhan untuk mencapai tujuan.6 Segala aspek tingkah laku meru-
pakan suatu rangkaian kegiatan yang saling berhubungan. Maka bela-
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jar merupakan kegiatan yang berlangsung terus, aktif bukan pasif 
untuk menjadi tahu dari tidak tahu. Belajar dapat diartikan sebagai 
perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman. Segala perubah-
an perilaku baik yang berbentuk kognitif, afektif maupun psikomotor, 
dan terjadi karena proses pengalaman dapat dikategorikan sebagai 
perilaku belajar.7 Jadi, perubahan yang terjadi pada diri manusia baik 
dalam jumlah besar maupun kecil termasuk kategori belajar untuk 
mencapai hasil belajar. 

Menurut Bower dan Hilgard, belajar yaitu memperoleh pengeta-
huan melalui pengalaman.8 Gagne pun berpendapat bahwa belajar 
merupakan  perubahan disposisi atau kecakapan  manusia yang ber-
langsung selama periode waktu tertentu dn perubahan perilaku itu 
tidak berasal dari proses pertumbuhan. Menurut Woolfolk dan Mc. 
Cune Nicolich, belajar adalah perubahan dalam kemampuan seseorang 
yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. 

Menurut Hintzman, belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 
dalam diri organisme, manusia, atau hewan, disebabkan oleh pengala-
man yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi, 
dalam pandangan Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh penga-
laman tersebut baru dapat dikatakan belajar, apabila mempengaruhi 
organisme.9 Hal tersebut memberi pengrtian bahwa belajar harus 
mengalami perubahan sekecil apapun, baik dalam proses maupun 
hasilnya. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada setiap orang 
yang melakukan proses belajar baik dalam pengetahuan, sikap mau-
pun keterampilan pada diri seseorang. 

Hasil Belajar 
Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku. Sese-

orang yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, baik 
yang berupa pengetahuan, keterampilan motorik, atau penguasaan 
nilai-nilai (sikap).10 Perubahan yang terjadi, bukan dalam arti perubah-
an yang mengalami kemunduran, melainkan perubahan ke dalam ben-
tuk peningkatan. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar dikelompok-
kan ke dalam tiga ranah (kawasan), yaitu: pengetahuan (kognitif), ke-
terampilan motorik (psikomotorik), dan penguasaan nilai-nilai atau 
sikap (afektif).11 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kua-
litas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profe-
sional yang dimiliki oleh guru. Dapat diartikan bahwa kemampuan 
dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif), 
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dan bidang perilaku (psikomotorik). Hasil belajar siswa dipengaruhi 
dua faktor dari dalam diri individu siswa dan dari luar diri siswa seperti 
lingkungan. 

Makna hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi 
pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif atau psi-
komotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.12 Kingsley membagi hasil 
belajar menjadi tiga macam ayitu: keterampilan dan kebiasaan, pe-
ngetahuan dan pengertian, dan juga sikap dan cita-cita, sedangkan 
Djamarah dan Zain menetapkan bahwa hasil belajar telah tercapai 
apabila telah terpenuhi dua indikator berikut: 

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional 
khusus telah dicapai oleh siswa baik individu ataupun kelompok. 
Berdasarkan pengertian aktifitas di atas, bahwa dalam belajar 

sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa lebih aktif untuk melakukan ke-
giatan, sedangkan guru lebih banyak membimbing dan mengarahkan. 
Tujuan pembelajaran tidak mungkin tercapai tanpa adanya keterli-
batan aktifitas siswa, terlebih dalam pembelajaran matematika. Di 
mana pembelajaran matematika diharapkan siswa aktif, kreatif dan 
mandiri serta mampu mengatasi masalah yang ada. 

Aktifitas Belajar 
Rousseau memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu 

harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, pe-
nyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang dicip-
takan sendiri, baik secara rohani maupun teknis.13 Hal ini membukti-
kan bahwa orang yang belajar harus langsung terlibat aktif oleh orang 
itu sendiri. J. Dewey menegaskan bahwa sekolah harus dijadikan tem-
pat kerja. Menurut Agus Suprijono, aktifitas belajar adalah proses 
pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar 
menciptakan peserta didik yang aktif bertanya, mempertanyakan dan 
menemukan gagasan.14 

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar 
dengan aktif, berarti mereka mendominasi aktifitas pembelajaran.15 

Komponen-komponen Aktifitas Belajar 
Menurut Rahmayulius aktifitas mencakup aktifitas jasmani dan 

rohani.16 Kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan di sekolah 
menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Paul B. Diedrich meliputi: 
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a) Kegiatan-kegiatan visual, lisan, mendengarkan, menulis, meng-
gambar, motorik, mental, dan kegiatan emosional. 

b) Membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan. 
c) Menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluar-

kan pendapat, interviu, diskusi dan sebagainya. 
d) Mendengarkan uraian, percakapan diskusi, musik, pidato, cera-

mah dan sebagainya. 
e) Menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin dan sebagai-

nya. 
f) Menaruh minat, gembira, berani, tenang, gugup kagum dan seba-

gainya.17 
Uraian di atas, dapat dikatakan bahwa aktifitas yang terdiri dari 

aktifitas jasmani dan rohani menyangkut aktifitas atau kegiatan siswa 
dalam belajar sebagaimana kegaiatan siswa pada umumnya, yaitu ak-
tifitas visual, oral, mendengarkan, mencatat, menggambar, bergerak, 
mental dan aktifitas emosional. Berdasarkan tujuan untuk membentuk 
manusia yang kreatif, dan mandiri, maka peneliti mengupayakan 
dengan menggunakan model TGT, karena dalam model ini siswa ditun-
tut untuk aktif dalam kelompok maupun individual dan melatih siswa 
untuk mandiri serta lebih cepat dalam berpikir. 

Model TGT 
Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konsep-

tual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegi-
atan.18 Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukis-
kan prosedur sistematis dalam mengorgaisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedo-
man bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dengan 
demikian aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan 
bertujuan dan tertata sistematis.19 

Kelebihan Model TGT 
Kelebihan model TGT diantaranya ialah sebagai berikut: 

a. Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas (ber-
kemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembela-
jaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademik lebih 
rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam 
kelompoknya. 

b. Dengan model pembelajaran ini akan menumbuhkan rasa keber-
samaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 

c. Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih ber-
semangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembela-
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jaran ini, guru menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta 
didik atau kelompok terbaik. 

d. Dalam pembelajaran ini membuat peserta didik lebih senang 
dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan beru-
pa turnamen dalam model ini. 

Kelemahan Model TGT 
Adapun kelemahan model TGT ialah sebagai berikut: 

a. Membutuhkan waktu yang lama. 
b. Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok 

untuk model ini. 
c. Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum dite-

rapkan. Misalnya, membuat soal untuk setiap meja turnamen 
atau lomba, dan guru harus tau akademis peserta didik dari yang 
tertinggi hingga yang terendah. 

Langkah-langkah Model TGT 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan model TGT yaitu; 

a. Penyajian Kelas (Class Prensentation) 
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penya-
jian kelas atau presentasi kelas. Guru menyampaikan tujuan pem-
belajaran, pokok materi dan penjelasan singkat tentang materi yang 
dibagikan kepada kelompok. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan 
pengajaran langsung atau ceramah yang dipimpin oleh guru. Pada 
saat penyajian kelas, peserta didik harus benar-benar memperhati-
kan dan memahami materi yang disampaikan guru, karena akan 
membantu peserta didik bekerja lebih baik apda saat kerja kelom-
pok dan pada saat game karena skor game atau permainan akan 
menentukan skor kelompok. 

b. Belajar dalam kelompok (Teams) 
Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok berdasarkan 
kriteria kemampuan (prestasi) peserta didik dari nilai ulangan harian 
sebelumnya, jenis kelamin, etnik dan ras. Kelompok biasanya terdiri 
dari 5 atau 6 orang peserta didik. Fungsi kelompok adalah untuk 
lebih mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih 
khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja 
dengan baik dan optimal pada saat game. Setelah guru memberikan 
penyajian kelas, kelompok belajar bertugas untuk mempelajari 
lembar kerja. Dalam belajar kelompok ini kegiatan peserta didik 
adalah mendiskusikan masalah-masalah, membandingkan jawaban, 
memeriksa dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konsep teman-
nya jika teman satu kelompok melakukan kesalahan. 
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c. Permainan (Game) 
Game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang rele-
van dengan materi, dan dirancang untuk menguji pengetahuan yang 
didapat peserta didik dari penyajian kelas dan belajar kelompok. 
Kebanyakan game atau permainan terdiri dari pertanyaan-pertanya-
an sederhana bernomor. Game atau permainan ini dimainkan pada 
meja turnamen atau lomba oleh 3 peserta didik yang mewakili tim 
masing-masing. Peserta didik memilih kartu bernomor dan menja-
wab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. 

d. Pertandingan atau Lomba (Tournament) 
Turnamen atau lomba adalah struktur belajar, dimana game atau 
permainan terjadi. Biasanya turnamen atau lomba dilakukan pada 
akhir minggu atau pada setiap unit setelah guru melakukan presen-
tasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja peserta 
didik (LKPD). Pada turnamen atau lomba pertama, guru membagi 
siswa ke dalam beberapa meja turnamen atau lomba. Tiga siswa 
tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga siswa selan-
jutnya pada meja II, dan seterusnya. 

e. Penghargaan kelompok (Team Recognition) 
Setelah turnamen atau lomba berakhir, guru kemudian mengumum-
kan kelompok yang menang, masing-masing tim atau kelompok 
akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor meme-
nuhi kriteria yang telah ditentukan. Tim atau kelompok mendapat 
julukan “Super Team” jika rata-rata skor 50 atau lebih, “Great 
Team” apabila rata-rata mencapai 50-40 dan “Good Team” apabila 
rata-ratanya 40 ke bawah. Hal ini dapat menyenangkan para peser-
ta didik atas prestasi yang telah mereka buat. 

Metode 
 Metode digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah Pene-
litian Tindakan Kelas (PTK) dengan beberapa siklus penelitian tindakan 
yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses 
kegiatan belajar mengajar. Dan dengan penelitian ini, peneliti dapat 
melihat dan mengamati apakah pembelajaran yang ber-langsung 
terdapat kekurangan atau keunggulan dari berbagai segi. 

Penelitian tindakan merupakan salah satu strategi pemecahan 
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengem-
bangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. 
Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat saling mendukung satu 
sama lain, dilengkapi dengan fakta-fakta dan mengembangkan ke-
mampuan analisis.20 Riset tindakan adalah riset yang dapat dilakukan 
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oleh orang yang sedang melakukan sesuatu pekerjaan untuk mengem-
bangkan pelaksanaan pekerjaan itu, atau dalam lingkup institusi yang 
besar untuk mengembangkan strategi, praktik, serta pengetahuan 
yang ada pada institusi itu.21 Jadi pelaku riset adalah orang yang 
sedang melakukan pekerjaan itu, yang kemudian dilakukan di kelas ia 
mengajar, dengan tujuan memperbaiki cara mengajar yang dilakukan 
di kelas, agar memperoleh hasil yang baik. 

Menurut pandangan ahli yang bernama Kemmis dan Mc.Taggart 
bahwa riset tindakan merupakan bentuk refleksi diri yang dilakukan 
oleh para partisipan dalam situasi sosial tertentu dengan tujuan untuk 
memajukan produktivitas, rasionalitas, keadilan pada persoalan sosial, 
atau dalam praktik pendidikan yang partisipannya adalah guru, siswa, 
kepala sekolah, orang tua, anggota masyarakat.22 Model PTK yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc. Taggart. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Siklus I 
a. Perencanaan (Plan) 

Berdasarkan refleksi pada tahap prasiklus hasil observasi, pe-
neliti dan guru merencanakan segala upaya untuk melaksanakan kegi-
atan penelitian yang berupa tindakan-tindakan yang akan dilakukan 
dalam memperbaiki proses pembelajaran. Peneliti merancang rencana 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model TGT yang disusun 
dalam bentuk RPP yang sebelumnya didiskusikan antara peneliti dan 
guru kelas. Selain itu, peneliti menyiapakan alat/sumber belajar untuk 
mendukung proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan siklus I di kelas V dengan jumlah 36 siswa. Dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar meng-
ajar mengacu pada rencana pelaksanaan yang telah dipersiapkan, 
pada pelaksanaan siklus ini menggunakan RPP. Tindakan yang dilaku-
kan yaitu melaksanakan aktifitas pembelajaran tentang operasi hitung 
perkalian dan pembagian bilangan pecahan dengan menggunakan 
model TGT, pada tahap awal ini siswa diajarkan mengoperasikan per-
kalian dan pembagian pecahan biasa dengan pecahan campuran, 
bilangan asli dengan pecahan biasa, dan pecahan desimal dengan 
pecahan desimal. 
c. Observasi  

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I maka peneliti dan guru 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembealajaran yang telah 
dilakukan dengan menggunakan model TGT, apakah tindakan sesuai 
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dengan apa yang telah direncanakan atau terdapat permasalahan baru 
yang terjadi pada tindakan sebagai bahan refleksi.  

 Berdasarkan indikator aktifitas belajar yang telah diobservasi 
pada siklus I, diperoleh penjabaran sebagai berikut: 

1. Pada indikator pertama, siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru dengan seksama, dan terjadi peningkatan dari siklus I, bah-
wa dari 36 siswa hanya 5 yang belum memperhatikan penjelasan 
guru dengan seksama, atau dengan persentase 86,11% dan 
dapat dikategorikan sangat baik. 

2. Pada indikator bertanya, pada siklus I mengalami peningkatan 
dari jumlah siswa yang berani mengajukan pertanyaan kepada 
guru, dari 36 siswa yang aktif bertanya mencapai 25 siswa, 
namun masih dalam kategori cukup, dengam persentase 69,44%. 

3. Pada indikator siswa berdiskusi dengan baik pun mengalami pe-
ningkatan dari aktifitas siklus I, namun belum semua melakukan 
diskusi dengan baik bersama teman kelompoknya. Dari 36 siswa, 
28 siswa sudah mampu berdiskusi dengan baik, dengan persen-
tase 77,78% atau berada dalam kategori yang sudah baik. Pada 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model TGT pada 
materi operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan 
dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran, yang 
juga dapat berdampak pada hasil pembelajaran siswa. 

 
Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

d. Refleksi 
 berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pelaksanaan tindakan 
siklus I menunjukkan hasil bahwa belum mencapai indikator keberha-
silan kinerja yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan tindakan siklus I belum tuntas, dimana kinerja pelaksana-
an pembelajaran aktifitas siswa baru mencapai 71,66%. Kendala yang 
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dihadapi adalah siswa masih banyak yang belum hafal perkalian, se-
hingga siswa sulit dalam melakukan operasi hitung perkalian dan pem-
bagian bilangan pecahan, serta kurangnya rasa percaya diri siswa 
ketika menjawab soal turnamen, tentang operasi hitung perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan, hal ini disebabkan pada kendala yang 
pertama. Hal ini menunjukkan permasalahan yang harus diselesaikan, 
sehingga masih perlu perbaikan pada siklus selanjutnya. 

Siklus II 
a. Perencanaan 

Berdasarkan siklus I, untuk memperbaiki kekurangan, maka 
dilakukan kerjasama dengan guru untuk melaksanakan kegiatan pem-
belajaran siklus II yang tidak lepas dari tujuan utama penelitian ini, 
yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan operasi 
hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan dengan mengguna-
kan model TGT. Dengan demikian, peneliti membuat RPP, membuat 
lembar observasi siswa serta membuat alat evaluasi dan model pem-
belajaran yang divariasikan. 
b. Pelaksanaan 

Berdasarkan perencanaan yang sudah dibuat, maka kegiatan 
pembelajaran siklus II di kelas V dengan jumlah 36 siswa. Dalam hal 
ini peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang telah dirancang dengan melakukan per-
baikan-perbaikan dari siklus I. Dalam siklus II ini peneliti mengguna-
kan RPP yang sudah dirancang sedemikian rupa. Adapun kegiatan 
belajar mengajar yang akan dilaksanakan yaitu memberikan motivasi, 
mengulang materi pada siklus I, memperjelas materi operasi hitung 
perkalian dan pembagian bilangan pecahan mengenai  perkalian dan 
pembagian pecahan biasa dengan pecahan campuran, perkalian dan 
pembagian bilangan asli dengan pecahan camppuran, dan perkalian 
dan pembagian pecahan desimal dengan pecahan desimal. 
c. Observasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap kegi-
atan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I dengan model 
TGT yang mengacu pada RPP yang sudah direncanakan.   
 Berdasarkan indikator aktifitas belajar yang telah diobservasi 
pada siklus II, diperoleh penjabaran sebagai berikut: 

1. Pada indikator pertama, siswa yang memperhatikan penjelasan 
guru dengan seksama, dan terjadi peningkatan dari siklus I, bah-
wa dari 36 siswa hanya 5 yang belum memperhatikan penjelasan 
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guru dengan seksama, atau dengan persentase 86,11% dan 
dapat dikategorikan sangat baik. 

2. Pada indikator bertanya, pada siklus II mengalami peningkatan 
dari jumlah siswa yang berani mengajukan pertanyaan kepada 
guru, dari 36 siswa yang aktif bertanya mencapai 25 siswa, na-
mun, masih dalam kategori cukup, dengam persentase 69,44%. 

3. Pada indikator siswa berdiskusi dengan baik pun mengalami pe-
ningkatan dari aktifitas siklus I, namun belum semua melakukan 
diskusi dengan baik bersama teman kelompoknya. Dari 36 siswa, 
28 siswa sudah mampu berdiskusi dengan baik, dengan persen-
tase 77,78% atau berada dalam kategori yang sudah baik. Pada 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model TGT pada 
materi operasi hitung perkalian dan pemmbagian bilangan pecah-
an dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran, yang 
juga dapat berdampak pada hasil pembelajaran siswa. 

 
Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan di atas, diskusi ber-
sama wali kelas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model TGT 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi operasi 
hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan telah berhasil dan 
tidak perlu dilakukan penelitian pada siklus selanjutnya karena telah 
mencapai indikator keberhasilan belajar siswa yaitu 80%. Walau begi-
tu, keberhasilan tindakan pada penelitian kali ini perlulah diperta-
hankan dan terus dimaksimalkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang lebih baik lagi. 

Berikut ini adalah grafik rekapitulasi nilai rata-rata siswa dan 
ketuntasan belajar siswa dari Siklus I dan Siklus II. 
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Grafik Nilai Rata-rata Siswa Pada Setiap Siklus 

 
Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 

Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SDN 

Padek 1 Kota Serang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Penggunaan model TGT dilaksanakan dalam 5 langkah pembelajar-

an, yaitu a) penyajian kelas (Class Presentation), b) Belajar dalam 
Kelompok (Teams), c) Permainan (Game), d) Pertandingan atau 
Lomba (Tournament), e) Penghargaan Kelompok (Team Recogni-
tion). 

2. Berdasarkan analisa hasil tes evaluasi individu siswaterkait pela-
jaran matematika materi operasi hitung perkalian dan pembagian 
bilangan pecahan dengan menggunakan model TGT terjadi pening-
katan yang cukup signifikan baik dalam nilai rata-rata kelas mau-
pun aktifitas belajar siswa, serta persentase ketuntasan belajar 
siswa pada setiap siklusnya. Siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 
yaitu 69,78 yaitu 22 siswa telah berhasil mencapai nilai di atas KKM 
dari 36 siswa, dan ketuntasan belajar 61,11%. Hal ini disebabkan 
karena siswa mulai aktif dalam pembelajaran berkelompok dan 
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diskusi, namun beberapa siswa masih ragu dan belum percaya diri 
dengan hasil pengerjaannya. Kemudian pada Siklus II terjadi 
peningkatan yang signifikan dengan perolehan nilai rata-rata kelas 
82,44 yaitu 29 dari 36 siswa, dan persentase ketuntasan belajar 
siswa yang mencapai 80,56%. Hal ini terjadi karena sebagian besar 
siswa sudah sangat berperana aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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